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DESCRIPTION OF NUTRITIONAL STATUS AND BONE DENSITY LEVEL 

IN ELDERLY IN TUMBAKBAYUH VILLAGE, MENGWI DISTRICT, 

BADUNG DISTRICT. 

 

ABSTRACT 

Disorders of bone density or osteoporosis and osteopenia are major public 

health problems caused by many factors. The purpose of this study was to determine 

the description of nutritional status and bone density levels in the elderly in the 

village of Tumbakbayuh, Mengwi sub-district. This type of research is a case study 

in the community by utilizing secondary data from the data collection of the 

Denpasar branch of the nutritional team conducted on November 12, 2019. The 

case study subjects were the elderly in Tumbakbayuh Village with 23 people. The 

data processed are nutritional status and bone density level. The results of this 

study were that of the 23 most people who had bone density levels in the osteopenia 

category were 11 people with a percentage of 47.82%. Nutritional status based on 

BMI / U index has the most normal nutritional status of 14 samples with a 

percentage of 60.86%. The highest proportion is case study subjects who have 

normal nutritional status with osteopenia bone density level of 8 people (61.13%)  

Keywords: Nutritional Status, Bone density level, Elderly 
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GAMBARAN STATUS GIZI DAN TINGKAT KEPADATAN 

TULANG PADA LANSIA DI DESA TUMBAKBAYUH 

KECAMATAN MENGWI KABUPATEN BADUNG. 
 

ABSTRAK 

 Gangguan kepadatan tulang atau osteoporosis dan osteopenia merupakan 

masalah kesehatan masyarakat utama yang disebabkan oleh banyak faktor. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran status gizi dan tingkat kepadatan 

tulang pada lansia di desa tumbakbayuh kecamatan mengwi. Jenis penelitian ini 

studi kasus di komunitas dengan memanfaatkan data sekunder hasil pengumpulan 

data tim kalbe nutritional cabang Denpasar yang dilakukan pada tanggal 12 

Nopember 2019. Subyek studi kasus adalah lansia di Desa Tumbakbayuh 

sebnayak 23 orang. Data yang diolah adalah status gizi dan tingkat kepadatan 

tulang. Hasil dari penelitian ini adalah dari 23 orang yang terbanyak adalah 

memiliki tingkat kepadatan tulang kategori osteopenia yaitu 11 orang dengan 

presentase 47,82%. Status gizi berdasarkan indeks IMT/U terbanyak memiliki 

status gizi normal yaitu sebanyak 14 sampel  dengan presentase 60,86 %. Proporsi 

terbanyak adalah subyek studi kasus yang memiliki status gizi normal dengan 

tingkat kepadatan tulang osteopenia yaitu sebanyak 8 orang (61,13%) 

Kata kunci : Status Gizi, Tingkat kepadatan tulang, Lansia 
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Tulang adalah jaringan yang hidup dan terus bertumbuh. Tulang 

mempunyai struktur, pertumbuhan dan fungsi yang unik. Bukan hanya 

memberi kekuatan dan membuat kerangka tubuh menjadi stabil, tulang juga 

terus mengalami perubahan karena berbagai stres mekanik dan terus 

mengalami pembongkaran, perbaikan dan pergantian sel. Untuk 

mempertahankan kekuatannya, tulang terus menerus mengalami proses 

penghancuran dan pembentukan kembali. Tulang yang sudah tua akan 

dirusak dan digantikan oleh tulang yang baru dan kuat. Proses ini merupakan 

peremajaan tulang yang akan mengalami kemunduran ketika usia semakin 

tua. Pembentukan tulang paling cepat terjadi pada usia akil balig atau 

pubertas, ketika tulang menjadi makin besar, makin panjang, makin tebal, 

dan makin padat yang akan mencapai puncaknya pada usia sekitar 25-30 

tahun. Berkurangnya massa tulang mulai terjadi setelah usia 30 tahun, yang 

akan makin bertambah setelah diatas 40 tahun, dan akan berlangsung terus 

dengan bertambahnya usia, sepanjang hidupnya. Hal inilah yang 

mengakibatkan terjadinya penurunan massa tulang yang berakibat pada 

osteoporosis (Tandra, 2009). 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui gambaran status 

gizi dan tingkat kepadatan tulang pada lansia di Desa Tumbakbayuh, 

Kecamatan Mengwi. 

     Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian menggunakan design 

pendekatan cross sectional dengan memanfaatkan data sekunder hasil 

pengumpulan data yang dilakukan  kalbe nutritional food cabang denpasar. 

Data dikumpulkan oleh  kalbe nutritioanl food pada tanggal 12 Nopember 
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2019. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran status gizi dan 

tingkat kepadatan tulang pada lansia di Desa Tumbakbayuh. Jumlah sampel 

sebanyak 23 sampel. Data yang diambil yaitu data sekunder meliputi data 

berat badan, tinggi badang, hasil pengukuran tingkat kepadatan tulang dan 

gambaran umum Desa Tumbakbayuh. 

 Berdasarkan hasil penelitian, di Desa Tumbakbayuh mengenai Status 

gizi berdasarkan indeks IMT/U diperoleh hasil yaitu sebanyak 14 sampel 

memiliki status gizi normal dengan presentase 60,86 %. Sebanyak 3 sampel 

memiliki status gizi gemuk dengan presentase 13,05 %. Dan sebanyak 6 

sampel memiliki status gizi obesitas dengan presentase 26,09%. Berdasarkan 

data tingkat kepadatan tulang dari 23 sampel memiliki tingkat kepadatan 

tulang sebanyak yang normal yaitu sebanyak 8 orang dengan presentase 

34,78%. Sedangkan sisanya yaitu 11 orang dengan presentase 47,82% 

memiliki tingkat kepadatan tulang dengan kategori osteopenia, dan sebanyak 

4 orang dengan presentase 17,40% memiliki tingkat kepadatan tulang dengan 

kategori osteoporosis. Gambaran proporsi sampel adalah yang memiliki status 

gizi normal dengan tingkat kepadatan tulang tergolong osteopenia yaitu 

sebesar 61,13%. 

Pustaka : 27 (2000 sd 2016) 
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